
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, hasil, dan pembahasan pada Bab IV dan V 

mengenai pemanfaatan sumber belajar dalam membangun metakognisi siswa di 

MTsN 5 Kediri, sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Mata Pelajaran Fiqih di MTsN 5 

Kediri: 

a. Pesan Pembelajaran: Guru di MTsN 5 Kediri menggunakan 

berbagai media pembelajaran, termasuk buku, LCD, dan aplikasi. 

Ini menunjukkan adanya penggunaan teknologi komunikasi 

pendidikan untuk mendukung penyampaian pesan pembelajaran. 

b. Manusia (People): Guru-guru di MTsN 5 Kediri berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran yang mengikuti rencana perangkat 

pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

c. Bahan sebagai Media: Selain buku teks, guru dan siswa juga 

menggunakan internet, LCD, dan proyektor sebagai media 

pembelajaran, menunjukkan adanya integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

d. Alat yang Digunakan: Siswa menggunakan proyektor dan LCD 

sebagai alat pendukung pembelajaran, mengindikasikan 

penggunaan teknologi dalam mendukung pengajaran. 

e. Metode yang Digunakan: Metode pembelajaran yang digunakan 

adalah ceramah dan diskusi, dengan ceramah sebagai metode 

utama dan diskusi sebagai metode yang mendukung pemahaman 

siswa. 

f. Lingkungan Belajar: Lingkungan belajar di MTsN 5 Kediri 

didukung oleh fasilitas sekolah yang memadai dan tenaga 



pendidik yang membantu siswa dalam pengembangan minat dan 

kemampuan akademik mereka. 

2. Peran Guru dalam Memfasilitasi Pemanfaatan Sumber Belajar untuk 

Membangun Metakognisi Siswa di MTsN 5 Kediri: 

a. Peran Guru dalam Perencanaan: Guru Fiqih di MTsN 5 Kediri 

memilih sumber belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

menciptakan aktivitas yang mendorong refleksi diri siswa, dan 

mengintegrasikan sumber belajar ke dalam rencana pembelajaran. 

b. Peran Guru dalam Pelaksanaan: Dalam proses pelaksanaan di 

MTsN 5 kediri guru mata pelajaran Fiqih tidak hanya memberikan 

arahan jelas tentang penggunaan sumber belajar, tetapi juga 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

metakognisi mereka, seperti merencanakan waktu studi dan 

memantau pemahaman diri. 

c. Peran Guru dalam Evaluasi: Guru menggunakan metode evaluasi 

ujian formatif dan sumatif, pengamatan kelas, serta pengumpulan 

umpan balik melalui survei dan wawancara siswa untuk mengukur 

dampak penggunaan sumber belajar terhadap pemahaman siswa 

tentang metakognisi mereka. Data hasil evaluasi digunakan untuk 

meningkatkan pendekatan pengajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian mengenai pemanfaatan sumber belajar 

oleh guru dalam mata pelajaran Fiqih di MTsN 5 Kediri serta peran guru dalam 

memfasilitasi pemanfaatan sumber belajar dalam membangun metakognisi siswa, 

berikut beberapa saran yang dapat diajukan: 

Adapun saran dalam penelitian mengenai pemanfaatan sumber belajar dan 

pembangunan metakognisi siswa di MTsN 5 Kediri: 

1. Bagi Siswa: Siswa diharapkan aktif memanfaatkan beragam sumber 

belajar yang tersedia, termasuk buku teks, internet, LCD, dan proyektor, 

untuk mendukung pembelajaran mereka. Dengan memanfaatkan sumber 



belajar ini dengan baik, siswa dapat menmbangun metakognisi siswa 

dalam materi pelajaran Fiqih. 

2. Bagi Guru: Guru diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang mendorong metakognisi siswa. Selain itu, guru dapat lebih sering 

memanfaatkan teknologi, seperti LCD dan aplikasi, untuk penyampaian 

pesan pembelajaran lisan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif.  
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